DAFTAR PUSTAKA

Aditama TY. 2002. Tuberculosis, Diagnosa, Terapi dan Masalahnya.
Yayasan Penerbitan Ikatan Dokter Indonesia, Edisi IV. Jakarta.

Aditama TY. 2006. Jurnal Tuberculosis Indonesia. Jakarta Utara. VVol. 3
No. 2 September 2006.

Aditama TY.2011. Penanggulangan Tuberkulosis Kini Lebih Baik.
Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL).
Jakarta.

Arikunto S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi
Revisi IV. Rineka Cipta. Jakarta.

Arini D. 2010. Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Tuberkulosis
Paru di Puskesmas Pakis Surabaya. Universitas Airlangga
Surabaya.

Azriful. 2006. Beberapa Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian TB
Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Kassi-Kassi Makasar.
Universitas Hasanudin Makasar.

Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Surakarta. 2010. Data Kunjungan
Pasien di BBKPM Surakarta Bredasarkan Diagnosa Tahun
2008-2010. Surakarta : BBKPM Surakarta.

Chandra B. 2008. Metodelogi Penelitian Kesehatan. Cetakan Pertama.
Kedokteran EGC. Jakarta.

Chia S, Karim M, Elwood RK, Fitzgerald JM. Risk Tuberculosis in
Dialysis Patients; A Population-Based Study. Int J Tuberc Lung
Dis 1998;2;989-91.

Coker et al. Risk Factors for Pulmonary Tuberculosis in Rusia Case-
Control Study. Brit Met J, 2006; 332;7533-85.

Daryatno T. 2003. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kekambuhan
Penderita Tuberkulosis Paru Strategi DOTS di Puskesmas dan
BP4 di Surakarta dan Wilayah Sekitarnya(thesis). Semarang:
Universitas Diponegoro Semarang.



Depkes RI. 2009. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 364/MENKES/SK/V/2009. Pedoman Penanggulangan
Tuberkulosis (TB) Menteri Kesehatan Republik Indonesia.
Jakarta.

Depkes. 2002. Pedoman Praktis Untuk Memantau Status Gizi
Berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT) Dengan Gizi Seimbang.
Jakarta.

Depkes RI. 2010. Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan
(P2PL). Jakarta.

Dinkes Surakata. 2009. Profil Kesehatan Kota Surakarta Tahun 2008.
Surakarta.

Dudeng D. 2005. Faktor- Faktor yang Berhungan dengan Kejadian
Tuberkulosis pada Anak di Kabupaten Gunung Kidul Propinsi
DIY (Thesis). Yogyakarta : Universitas Gajah Mada.

Guwatudde D, et al. Tuberculosis in Household Contacts of Infectious
Cases in Kampala Uganda. Am J Epid, 2003(158):9

Irianto K. 2007. Mikrobiologi Menguak Dunia Mikroorganisme. Jilid
Kedua. Yrama Widya. Bandung.

Jin S. et al. Frequency And Predictors Of Military Tuberculosis In Patiens
With Military Pulmonary Nodules In South Korea; A
Retrospective Cohort Study. BMC Infectious Diseases 2008(8).

Laban YY, 2008. TBC. Kanisius. Yogyakarta

Leon A, et al. Frequency Tuberculosis and Diabetes in Southern Mexico.
Diabetes Care 2004, 27:1584-1590.

Moore D, et al. High Rates Tuberculosis in End-Stage Renal Failure the
Impact of International Migration. CDC 2002(8).

Murti B. 2010. Desain dan Ukuran Sampel Untuk Penelitian Keantatif dan
Kualitatif di Bidang Kesehatan. Edisi Kedua. Gajah Mada
University Press. Yogyakarta.

Notoatmodjo S. 2010. Metodelogi Penelitian Kesehatan. Edisi Pertama.
Rineka Cipta. Jakarta.



Nursiswati .2006. Gambaran Kepatuhan Pasien TBC Dalam Menjalani
Pengobatan Anti Tuberkulosis di Tiga Puskesmas Kabupaten
Sumedang. UNPAD.

Riwayati L. 2010. Hubungan Tingkay Kepatuhan Pasien dalam
Pengobatan Dengan Tingkat Kekambuhan TBC di Kabupaten
Temanggung.Akademi Keprawatan Ngesti Waluyo. Parakan.

Riwidikdo H. 2009. Statistik Kesehatan. Edisi Ketiga. Mitra Cendikia
Press. Yogyakarta.

Rubenstein dkk. 2005. Lecture Notes on Clinical Medicine. Edisi Keenam.
Erlangga. Jakarta

Rusnoto dkk. 2006. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian
TB Paru Pada Usia Dewasa. UNDIP : Semarang.

Ruswanto B. 2010. Analisis Spasial Sebaran Kasus Tuberkulosis Paru
Ditinjau Dari Faktor Lingkungan Dalam dan Luar Rumah Di
Kabupaten Pekalongan. UNDIP. Semarang

Sitepu MY. 2009. Karakteristik Penderita TB Paru Relapse Yang Berobat
di Balai Pengobatan Penyakit Paru-Paru (BP4) Medan Tahun
2000-2007.FKM Universitas Sumatra Utara. Medan.

Soedarto. 2007. Kedokteran Tropis. Cetakan Pertama. Airlangga
University Press. Surabaya.

Sujudi H dkk. Buku Ajar Mikrobiologi Kedokteran.Binarupa Aksara.
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Jakarta.

Supriasa. Bakri B. Fajar 1. 2002. Penilaian tatus Gizi. Jakarta. EGC.
Undang-Undang Kesehatan Rl Nomor 36 Pasal 152 Tahun 2009.

Widoyo. 2008. Penyakit Tropis Epidemilogi, Penularan, Pencegahan dan
Pemberantasannya. Erlangga. Jakarta.

Zulkarnain. 2005. Analisis Drug Resistence dan Multi Drug Resistence
Tuberculosis Previously Treated Cases Dengan Strategi Dost di
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2004. Tesis FKM USU Medan.



